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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Desain Penelitian 
 Desain penelitian ini adalah Descriptif Kuantitatif. Desain penelitian ini 
bertujuan untuk menerangkan atau menggambarkan masalah penelitian yang 
terjadi berdasarkan karakteristik tempat,waktu,umur,jenis kelamin, sosial, 
ekonomi, pekerjaan, status perkawinan, cara hidup (pola hidup), dan lain-lain. 
Dengan kata lain rancangan ini mendeskripsikan seperangkat peristiwa atau 
kondisi populasi saat itu (Aziz, 2009). 
 
3.2 Populasi, Sampel, dan Sampling 
3.2.1  Populasi 
Populasi adalah kumpulan individu atau objek atau fenomena yang secara 
potensial dapat diukur sebagai bagian dari penelitian (Mazhindu dan Scott, 2005 
dalam Swarjana, 2012). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu menyusui 
bayi usia 0-6 bulan secara eksklusif yang mengkonsumsi susu sapi di desa Ngabab 
Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. 
 
3.2.2 Sampling 
 Tekhnik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive 
sampling. Purposive sampling adalah tekhnik penerapan sampel dengan cara 
memilih sampel diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti (tujuan 
atau masalah dalam penelitian) sehingga sampel tersebut dapat mewakili 
karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya (Nursalam, 2008).  
 
3.2.3 Sampel 
Sampel adalah bagian dari elemen populasi yang digunakan sebagai subjek 
penelitian yang dihasilkan dari strategi sampling (Swarjana, 2012). Sampel pada 
penelitian ini adalah semua anggota populasi yang memenuhi kriteria inklusi di 
desa Ngabab Kecamatan Pujon Kabupaten  Malang sebanyak  22 ibu menyusui 
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bayi usia 0-6 bulan secara eksklusif yang mengkonsumsi susu sapi dan produk 
olahannya. 
 Hasil penelitian yang diperoleh harus menggambarkan keadaan populasi 
penelitian, maka sampel yang diambil harus cukup banyak dan representatif atau 
mewakili populasi yang ada. Semakin banyak sampel, semakin mengurangi angka 
kesalahan dan hasil penelitian lebih representatif dan dapat memberikan gambaran 
tentang populasi yang sesungguhnya (Nursalam, 2008).  
 
3.2.4  Kriteria Sampel 
 Kriteria sampel merupakan  suatu kriteria yang memenuhi standar  tertentu 
dari peneliti untuk dijadikan sampel. Dalam penelitian ini, peneliti  membuat 
beberapa kriteria yang dapat dijadikan sebagai sampel. Kriteria sampel sebagai 
berikut : 
a. Ibu menyusui bayi usia 0-6 bulan secara ekslusif 
b. Ibu menyusui yang mengkonsumsi susu sapi dan atau produk 
olahannya 
c. Ibu menyusui bayi usia 0-6 bulan yang bersedia menjadi responden 
 
3.3 Kerangka Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tekhnik Sampling: Purposive Sampling  
Sampel:  Ibu menyusui bayi usia 0-6 bulan secara eksklusif yang 
mengkonsumsi sususapi dan produk olahannya sebanyak 22 
orang 
Desain Penelitian: Desain penelitian yang digunakan adalah Deskriptif 
Pengambilan data : pembagian kuesioner tentang jumlah dan frekuensi 
konsumsi susu sapi dan produk olahannya pada ibu 
menyusui usia 0-6 bulan 
 
Analisa data : Menggunakan analisis deskripsi prosentase  
 
Populasi:  Seluruh ibu menyusui bayi usia 0-6 bulan secara eksklusif di 
desa Ngabab Kecamatan Pujon Kabupaten Malang 
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3.4  Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Ngabab, Kecamatan Pujon, Kabupaten 
Malang. Desa ini memiliki wilayah yang cukup luas dan sebagian besar luas 
wilayahnya digunakan sebagai hutan lindung, hutan produksi, ladang, 
pemukiman, perkebunan, dan fasilitas umum lainnya. Potensi yang paling 
menonjol dari Desa Ngabab adalah dari segi pertanian dan peternakan. Dari segi 
peternakan, desa Ngabab merupakan penghasil susu sapi terbesar yang ada di 
Kecamatan Pujon. 
 
3.5  Waktu Penelitain 
 Waktu penelitian dilaksanakan selama 5 bulan yaitu pada bulan Januari-
Mei 2017. Penelitian ini dimulai dengan pengurusan ijin ke Kepala Puskesmas 
Pujon sampai dengan penyebaran kuesioner serta pengambilan data responden. 
 
3.6  Intrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat atau media yang digunakan untuk 
pengumpulan data (Gulo, 2002). Adapun instrumen alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar kuesioner identifikasi konsumsi susu sapi dan produk 
olahannya pada ibu menyusui usia 0-6 bulan. 
 Lembar kuesioner ini diisi oleh ibu yang menyusui bayi usia 0-6 bulan 
secara ekslusif yang mengkonsumsi susu sapi dan produk olahannya selama 7 
hari. 
Kesimpulan :  Didapatkan gambaran tentang konsumsi susu sapi dan 
produk olahannya pada ibu menyusui usia 0-6 bulan  
 
Gambar 3.1 Kerangka Kerja Penelitian Identifikasi Konsumsi Susu Sapi dan 
Produk Olahannya di Desa Ngabab Kecamatan Pujon Kabupaten 
Malang  
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3.7 Desain Operasional 
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan 
pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam 
penelitian yang ditulis. Sesuai dengan kategori konsumsi susu sapi dan atau 
produk olahannya yang dikonsumsi ibu menyusui maka desain operasional yang 
perlu  dijelaskan, yaitu : 
a. Kategori konsumsi kurang 
Konsumsi dengan kategori kurang dalam penelitian ini yaitu 
konsumsi susu sapi dan atau produk olahannya kurang dari 1 gelas/hari 
(180ml/hari) (Atikah & Erna, 2011; Dewi, 2013). 
b. Konsumsi dengan kategori cukup 
Konsumsi dengan kategori cukup yaitu jumlah konsumsi susu sapi 
dan produk olahannya pada ibu menyusui perhari setara dengan 1-2 
gelas/hari (180-360ml/hari) (Atikah & Erna, 2011; Dewi, 2013). 
c. Konsumsi dengan kategori berlebih 
Konsumsi dengan kategori berlebih yaitu jumlah konsumsi susu 
sapi dan produk olahannya pada ibu menyusui dengan jumlah lebih dari 2 
gelas/hari (>360ml/hari) (Atikah & Erna, 2011; Dewi, 2013). 
 
3.8 Prosedur Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan 
proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian 
(Nursalam, 2008). Metode pengumpulan data merupakan bagian dari instrumen 
pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian.  
 
3.8.1 Tahap Persiapan 
a. Mempersiapkan instrumen penelitian yaitu lembar observasi konsumsi 
sapi dan produk olahannya pada ibu menyusui usia 0-6 bulan 
b. Mempersiapkan lembar persetujuan permohonan dan kesediaan menjadi 
responden bagi ibu menyusui 
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c. Memohon izin penelitian kepada pihak yang terkait yaitu Kepala 
Puskesmas Pujon Malang untuk melakukan penelitian dan pengumpulan 
data di desa Ngabab Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. 
 
3.8.2  Tahap Pelaksanaan 
a. Penelitian dilakukan setelah mendapatkan izin dan persetujuan dari kepala 
Puskesmas Pujon Malang 
b. Memilih responden penelitian yang memenuhi kriteria yaitu ibu menyusui 
secara eksklusif usia 0-6 bulan yang mengkonsumsi susu sapi dan produk 
olahannya. 
c. Memberikan penjelasan kepada responden mengenai maksud dan tujuan 
penelitian yang akan dilakukan  
d. Meminta persetujuan responden untuk menjadi responden penelitian 
dengan menyerahkan dan membaca informed consent serta meminta 
responden untuk menandatangani lembar persetujuan menjadi responden 
e. Meminta responden untuk mengisi identitas responden 
f. Memberikan lembar observasi konsumsi susu sapi dan produk olahannya 
pada ibu menyusui usia 0-6 bulan 
g. Menjelaskan cara pengisian lembar observasi konsumsi susu sapi dan 
produk olahannya pada ibu menyusui usia 0-6 bulan setiap hari selama 7 
hari. 
h. Melakukan dokumentasi saat penelitian 
 
3.8.3  Tahap Pengumpulan Data 
a. Mengumpulkan instrumen penelitian yang telah diisi oleh responden  
b. Melakukan pengecekan kelengkapan indentitas responden 
c. Melakukan pengecekan kelengkapan data yaitu kelengkapan pengisian  
 lembar observasi konsumsi susu sapi dan produk olahannya pada ibu 
menyusui usia 0-6 bulan 
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3.9 Analisa Data 
 Analisa data dilakukan melalui pengolahan data yang dilakukan melalui 
beberapa tahap yaitu sebagai berikut: 
 
a. Editing 
Tahap editing merupakan tahap untuk memeriksa kembali 
kebenaran data yang diperoleh atau dikumpulkan (Saryono, 2011). Tahap 
editing pada penelitian ini yaitu memeriksa kembali semua hasil observasi 
konsumsi susu sapi dan produk olahannya pada ibu menyusui usia 0-6 
bulan untuk dicek kembali apakah semua data telah diperoleh sesuai 
dengan yang diharapkan. 
b. Coding 
Tahap coding adalah pemberian kode (angka) terhadap data yang 
terdiri atas beberapa kategori yaitu memberikan kode tertentu pada hasil 
penelitian sesuai dengan variabel yang ada (Saryono, 2011). Tahap coding 
pada penelitian ini adalah memberi kode terhadap data masing-masing 
responden untuk mempermudah melakukan analisa data. 
c. Scoring 
Scoring pada penelitian ini yaitu memberikan skor pada frekuensi 
konsumsi susu sapi yang dialami oleh ibu menyusui. Ibu menyusui yang 
tidak mengkonsumsi susu sapi dalam sehari diberi skor 0, Ibu menyusui 
yang mengkonsumsi susu sapi 1 kali dalam sehari diberi skor 1, Ibu 
menyusui yang mengkonsumsi susu sapi 2 kali dalam sehari diberi skor 2, 
Ibu menyusui yang mengkonsumsi susu sapi 3 kali dalam sehari diberi 
skor 3, Ibu menyusui yang mengkonsumsi susu sapi 4 kali dalam sehari 
diberi skor 4, Ibu menyusui yang mengkonsumsi susu sapi 5 kali dalam 
sehari diberi skor 5 dan seterusnya. 
d. Tabulating  
 Tabulating adalah membuat tabel (Saryono, 2011). Data yang telah 
diberi kode kemudian disajikan ke dalam tabel dan selanjutnya dilakukan 
analisa data. 
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e. Entry Data 
Entry Data pada penelitian ini adalah memasukkan data frekuensi 
regurgitasi pada bayi usia 0-6 bulan yang telah diberi skor untuk 
selanjutnya dilakukan analisa data di komputer dengan SPSS Windows 18. 
 
3.9.1  Analisa Univariat  
 Analisa univariat dilakukan terhadap masing-masing variabel yang diteliti. 
Analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap 
variabel. Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan dapat disajikan dalam 
bentuk tabel distribusi frekuensi, tendensi sentral atau grafik (Saryono, 2011). 
Analisis univariat pada penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan 
karakteristik responden meliputi data ibu yaitu umur, pekerjaan, riwayat 
pendidikan dan penghasilan per bulan serta data bayi yaitu umur, jenis kelamin, 
usia kelahiran bayi, berat badan saat lahir dan berat badan saat ini. 
 
3.10 Etika Penelitian 
 Etika penelitian keperawatan merupakan masalah yang sangat penting 
dalam penelitian, mengingat penelitian keperawatan berhubungan langsung 
dengan manusia, maka segi etika penelitian harus diperhatikan (Nursalam, 2008). 
Etika penelitian yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut: 
 
a. Lembar Persetujuan (Informed Consent) 
Informed Consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dengan 
responden penelitian dengan memberikan lembar persetujuan. Informed Consent 
diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan memberikan lembar persetujuan 
untuk menjadi responden. Lembar persetujuan diberikan kepada responden yang 
akan diteliti sebelum penelitian dilakukan agar responden mengetahui maksud dan 
tujuan penelitian, jika responden bersedia maka responden diminta untuk 
menandatangani lembar persetujuan yang disediakan peneliti, namun jika tidak 
bersedia, maka peneliti harus menghormati hak responden untuk menolak 
berpartisipasi dalam penelitian. 
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b. Tanpa Nama (Anonimity) 
Anonimity merupakan masalah etika dalam penelitian keperawatan dengan 
cara tidak memberikan atau mencantumkan nama asli responden pada lembar alat 
ukur dan hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data atau hasil 
penelitian yang akan disajikan.  
c. Kerahasiaan (Confidentiality) 
Confidentiality merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan 
kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah lainnya. 
Informasi yang diperoleh dan dikumpulkan peneliti dari responden dijamin 
kerahasiaannya oleh peneliti dan hanya kelompok data tertentu yang akan 
dilaporkan pada hasil riset. 
